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This study aims to analyze the impact of education costs on purchasing
decisions (decisions to become students) at Vocational High Schools
(SMK) majoring in Visual Communication Design (DKV) in the
Greater Bandung Metropolitan area. The background of this study
shows an imbalance between the increasing number of SMKs and the
number of students, especially in the DKV department which actually
experiences a low participation rate. The public tends to be reluctant to
choose SMK DKV because of the perception that the high cost of
education is not comparable to the benefits obtained, such as job
prospects after graduation. This study uses a quantitative approach with
a survey method of the entire population of SMK DKV students in the
areq, totaling 191 people. The results of the analysis show that education
costs have a positive and significant effect on the decision to become
students, both partially and simultaneously with other variables such as
the quality of educational services, institutional image, and social media
marketing. Education costs have proven to be one of the main
considerations in the process of evaluating alternative schools and
decision making by prospective students. These findings reinforce the
importance of transparency and education cost policies that are balanced
with the value of benefits in order to increase public interest in
vocational education, especially in the field of visual communication
design.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak biaya
Yusnaini pendidikan terhadap keputusan pembelian (keputusan menjadi

peserta didik) pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan
Desain Komunikasi Visual (DKV) di wilayah Metropolitan
Bandung Raya. Latar belakang studi ini menunjukkan adanya
ketimpangan antara jumlah SMK yang terus meningkat dengan
jumlah peserta didik, khususnya di jurusan DKV yang justru
mengalami tingkat partisipasi rendah. Masyarakat cenderung
enggan memilih SMK DKV karena persepsi tingginya biaya
pendidikan yang tidak sebanding dengan manfaat yang
diperoleh, seperti prospek kerja setelah lulus. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap seluruh populasi peserta didik SMK DKV di wilayah
tersebut, yang berjumlah 191 orang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa biaya pendidikan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi peserta
didik, baik secara parsial maupun simultan bersama variabel
lain seperti kualitas jasa pendidikan, citra institusi, dan
pemasaran media sosial. Biaya pendidikan terbukti menjadi
salah satu pertimbangan utama dalam proses evaluasi alternatif
sekolah dan pengambilan keputusan oleh calon peserta didik.
Temuan ini memperkuat pentingnya transparansi dan
kebijakan biaya pendidikan yang seimbang dengan nilai
manfaat agar dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap
pendidikan kejuruan, khususnya pada bidang desain
komunikasi visual.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembangunan sumber daya manusia
dan peningkatan daya saing bangsa di tengah persaingan global. Dalam konteks ini,
pendidikan kejuruan seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran
strategis dalam menyiapkan generasi muda agar siap menghadapi dunia kerja
(Indrawati & Kuncoro, 2021; Budiarto et al., 2024; Caglar et al., 2024). SMK didirikan
dengan orientasi pada penguasaan keterampilan teknis dan vokasional yang sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 464/M/2021 tentang SMK Pusat
Keunggulan, ditegaskan bahwa SMK harus bertransformasi menjadi institusi
pendidikan yang selaras dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi unggul (Jaedun et al., 2024; Mas et a.,
2021). Dengan semakin kompleksnya tantangan ekonomi digital dan transformasi
industri 4.0, eksistensi SMK tidak hanya dinilai dari jumlah lulusannya, tetapi juga dari
sejauh mana mereka dapat mengisi kebutuhan pasar kerja yang semakin kompetitif dan
berbasis keterampilan tinggi (Mas et al., 2024).
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Dalam strategi pendidikan nasional, peran SMK ditempatkan sebagai solusi untuk
mengurangi angka pengangguran, terutama dari kalangan usia produktif. Diharapkan,
lulusan SMK dapat langsung terjun ke dunia kerja tanpa perlu menempuh pendidikan
tambahan (Focacci & Perez, 2022; Rizwan & Sohail, 2024). Namun, realitas menunjukkan
bahwa banyak lulusan SMK yang tidak terserap ke dunia kerja, terutama di wilayah
perkotaan padat seperti Metropolitan Bandung Raya. Fenomena ini menunjukkan
adanya ketidaksesuaian antara tujuan normatif pendirian SMK dan implementasi di
lapangan. Permasalahan ini dapat diperparah apabila peserta didik atau orang tua
merasa bahwa biaya yang telah mereka keluarkan selama masa pendidikan tidak
memberikan timbal balik yang memadai dalam bentuk pekerjaan, keterampilan, atau
daya saing kerja (Ma et al., 2025) Maka dari itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan memilih SMK menjadi penting untuk dikaji lebih mendalam.

Di antara berbagai program keahlian di SMK, jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV)
menjadi salah satu bidang yang sedang naik daun, seiring dengan meningkatnya
kebutuhan industri kreatif di era digital (Nugraha & Purwati, 2025) Bidang DKV
berkaitan erat dengan pekerjaan-pekerjaan masa depan yang berbasis pada visualisasi
informasi, branding, periklanan digital, hingga konten kreatif media sosial. Namun, di
balik potensi besar tersebut, data menunjukkan adanya ketimpangan signifikan antara
ekspektasi terhadap jurusan DKV dan kenyataan di lapangan, khususnya di wilayah
Metropolitan Bandung Raya (Jeon et al., 2024; Rochmawati & Fadilah, 2023). Menurut
data BPS (2022), dari 172.207 peserta didik SMK di Bandung Raya, hanya 191 siswa yang
mengambil jurusan DKV jumlah yang sangat kecil dan tidak proporsional dengan tren
digitalisasi saat ini. Ini menimbulkan pertanyaan besar tentang apa yang menjadi
penghalang utama dalam pengambilan keputusan untuk memilih jurusan tersebut,
meskipun potensinya sangat menjanjikan (Li et al., 2021; Alanazi, 2023; Flechsig et al.,
2022).

Kondisi ini mencerminkan adanya krisis persepsi terhadap SMK DKV sebagai lembaga
pendidikan yang menjanjikan masa depan cerah. Hal ini patut menjadi perhatian serius
bagi pengelola pendidikan kejuruan dan pemerintah daerah (Maharani & Miftahol,
2023; Seftina et al., 2024). Dalam ranah kebijakan pendidikan, ketidaksesuaian antara
potensi program keahlian dengan minat peserta didik merupakan indikasi bahwa
terjadi kesenjangan antara promosi institusional dengan realitas sosial-ekonomi
masyarakat (Yu & Zhang, 2024). Dapat diasumsikan bahwa masyarakat di Bandung
Raya masih belum melihat jurusan DKV sebagai jalur yang realistis untuk menjamin
masa depan kerja anak-anak mereka. Bahkan, dengan keberadaan 468 SMK di wilayah
ini yang melebihi jumlah SMA, partisipasi peserta didik di jurusan DKV yang begitu
rendah menjadi sinyal kuat adanya faktor penghambat yang sangat memengaruhi
proses pengambilan keputusan pendidikan (Feijoo-Garcia et al., 2024; Ioannou & Retalis
2025).

Salah satu penyebab utama yang diidentifikasi dalam studi Logan et al. (2025) adalah
tingginya persepsi biaya pendidikan yang harus ditanggung orang tua untuk
menyekolahkan anaknya di jurusan DKV. Dalam teori nilai pelanggan yang
dikemukakan oleh Darmawan & Grenier, (2021) keputusan untuk membeli suatu
produk atau jasa (dalam hal ini pendidikan) ditentukan oleh perbandingan antara
manfaat yang diterima dengan biaya yang harus dikeluarkan. Jika manfaat yang
diperoleh peserta didik dari pendidikan di SMK DKYV dinilai lebih kecil daripada biaya
yang harus dibayar, maka mereka cenderung tidak memilihnya. Jurusan DKV biasanya
membutuhkan perangkat teknologi, seperti komputer grafis, perangkat lunak desain
berlisensi, serta kegiatan praktik kerja lapangan yang menuntut biaya tambahan. Ketika
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orang tua dari kalangan menengah ke bawah harus memilih antara jurusan keahlian
tinggi dengan beban biaya berat, mereka cenderung mencari alternatif pendidikan lain
yang lebih “murah” dan dianggap aman secara ekonomi.

Lebih jauh, hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa rata-rata
persepsi siswa terhadap biaya pendidikan di SMK DKV hanya memperoleh nilai 2,92
dari skala 5, yang dikategorikan sebagai “cukup bernilai”. Ini mencerminkan adanya
keraguan dari calon peserta didik terhadap efisiensi biaya yang harus dikeluarkan.
Biaya ini tidak hanya mencakup uang sekolah, tetapi juga perlengkapan desain,
perangkat lunak, kebutuhan magang, dan sertifikasi yang semuanya membutuhkan
pembiayaan tambahan. Hal ini diperparah oleh minimnya pemahaman masyarakat
selama tiga tahun terakhir. Pada Februari 2022 tercatat sebanyak 43 orang, meningkat
tentang potensi kerja lulusan DKV, serta masih kurangnya promosi dan informasi yang
edukatif dari pihak sekolah mengenai keunggulan jurusan tersebut. Tanpa transparansi
informasi tentang nilai tambah pendidikan DKV, biaya menjadi satu-satunya indikator
keputusan (Maulina, 2023).

Di sisi lain, data dari BPS Jawa Barat (2024) menunjukkan tren peningkatan jumlah
pengangguran dari lulusan SMK DKV menjadi 52 orang pada Februari 2023, dan
kembali naik menjadi 65 orang pada Februari 2024. Angka ini kemudian melonjak
menjadi 75 orang pada November 2024. Fakta ini menunjukkan bahwa biaya yang telah
dikeluarkan oleh orang tua untuk menyekolahkan anak di SMK DKV tidak sebanding
dengan harapan memperoleh pekerjaan setelah lulus (Rodriguez-Pose & Wang, 2025;
Gutiérrez-Broncano et al., 2024). Situasi ini memperkuat persepsi negatif masyarakat
terhadap jurusan DKV, sekaligus memperbesar pengaruh biaya pendidikan dalam
proses pengambilan keputusan sekolah. Ketika biaya tinggi tidak menjamin hasil, maka
nilai pelanggan menjadi negatif.

Menurut teori keputusan pembelian dari Tian & Zahari, (2025), proses pembelian
produk atau jasa, termasuk pendidikan, terdiri dari beberapa tahap: pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku
pasca pembelian. Biaya pendidikan secara khusus memainkan peran sentral dalam
tahap evaluasi alternatif. Calon peserta didik dan orang tua akan membandingkan
beberapa sekolah berdasarkan kualitas, fasilitas, reputasi, dan tentu saja biaya. Jika
sekolah dianggap terlalu mahal sementara prospek masa depan belum terjamin, maka
keputusan pembelian cenderung negatif. Biaya pendidikan tidak lagi hanya soal
nominal, tetapi berkaitan dengan persepsi manfaat jangka panjang.

Dalam konteks SMK DKV di wilayah Metropolitan Bandung Raya, variabel biaya
pendidikan menjadi lebih krusial karena jurusan ini memerlukan peralatan praktikum
dan perangkat teknologi yang relatif mahal. Misalnya, siswa jurusan DKV memerlukan
komputer dengan spesifikasi grafis tinggi, perangkat lunak desain berlisensi, serta
keperluan mencetak portofolio desain. Semua itu memunculkan persepsi bahwa jurusan
DKV lebih mahal dibandingkan jurusan lainnya, bahkan ketika berada dalam satu
lembaga pendidikan yang sama (Mohamed Hashim et al., 2022). Ketimpangan ini juga
belum diimbangi dengan informasi yang cukup mengenai return of investment dari
pendidikan tersebut, yaitu peluang kerja, kisaran gaji awal, atau kemungkinan
wirausaha di bidang desain visual. Di sinilah pentingnya komunikasi institusi
pendidikan dalam membangun citra positif dan menyampaikan nilai tambah
pendidikan DKV kepada masyarakat luas.
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Dengan mempertimbangkan semua kondisi di atas, maka penelitian ini memiliki
urgensi untuk dilakukan. Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk menginvestigasi
secara empiris pengaruh biaya pendidikan terhadap keputusan pembelian dalam
konteks pemilihan jurusan DKV di SMK se-Metropolitan Bandung Raya. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi pendidikan kejuruan, khususnya dalam perumusan kebijakan pembiayaan
pendidikan yang lebih adil, transparan, dan berbasis nilai pelanggan. Penelitian ini juga
penting bagi para pengelola SMK DKV untuk merancang pendekatan promosi dan
edukasi yang lebih efektif kepada masyarakat, agar biaya pendidikan tidak menjadi
penghalang utama dalam upaya peningkatan jumlah peserta didik di jurusan yang
potensial ini. Lebih jauh lagi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan di tingkat kebijakan pendidikan lokal untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadap keberlanjutan pendidikan vokasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
verifikatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur dan menganalisis pengaruh biaya
pendidikan terhadap keputusan pembelian (yakni keputusan menjadi peserta didik) di
SMK jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) di wilayah Metropolitan Bandung Raya.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi responden terkait
persepsi terhadap biaya pendidikan, sedangkan metode verifikatif untuk menguji
hipotesis secara statistik (Duckett, 2021). Desain penelitian menggunakan explanatory
survey, dengan populasi berjumlah 191 siswa SMK jurusan DKV di Bandung Raya.
Karena populasinya kecil dan terkendali, penelitian ini menggunakan teknik sensus,
yakni seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner tertutup yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas (Palena et al., 2021;
Wambui & Barasa, 2024). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah biaya pendidikan
(indikator: biaya pendaftaran, SPP, perlengkapan praktik, biaya PKL, dan persepsi
keterjangkauan), dan variabel terikatnya adalah keputusan pembelian yang mencakup
lima tahapan: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan, dan perilaku pasca pembelian.

Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan analisis jalur (path analysis), yang
diawali dengan wuji validitas, reliabilitas, dan normalitas (Alhwaiti, 2023). Analisis
dilakukan dalam dua tahap: analisis deskriptif untuk gambaran umum persepsi
responden, dan verifikatif untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F,
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS.
Sebagai pelengkap data kuantitatif, dilakukan pula wawancara terbatas dengan kepala
sekolah dan praktisi pendidikan kejuruan untuk menambah kedalaman interpretasi.
Triangulasi ini memberikan dukungan kontekstual terhadap temuan statistik yang
diperoleh, sehingga hasil penelitian lebih utuh dan relevan dalam menjawab
permasalahan kebijakan dan strategi pendidikan vokasi, khususnya dalam aspek biaya
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya pendidikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, dalam hal ini keputusan peserta didik untuk
memilih SMK jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) di wilayah Metropolitan
Bandung Raya. Berdasarkan hasil uji statistik, baik secara parsial maupun simultan,
variabel biaya pendidikan terbukti memiliki kontribusi yang kuat terhadap
kecenderungan peserta didik dalam mengambil keputusan pendidikan. Ini
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menunjukkan bahwa biaya merupakan salah satu pertimbangan utama yang
memengaruhi proses evaluasi dan seleksi sekolah oleh calon peserta didik dan orang
tua mereka. Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, di mana beban biaya sering
kali lebih tinggi karena kebutuhan praktik dan perlengkapan teknologi, pertimbangan
rasional terhadap biaya menjadi semakin penting.

Selain itu, pengaruh biaya pendidikan tidak berdiri sendiri, tetapi bersinggungan
dengan persepsi akan manfaat jangka panjang yang akan diperoleh dari pendidikan
tersebut. Peserta didik maupun orang tua cenderung membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan nilai ekonomis: apakah investasi biaya yang dikeluarkan selama
pendidikan dapat dikompensasi dengan prospek kerja atau penghasilan di masa depan.
Dalam wawancara dengan kepala sekolah dan guru program keahlian DKV, terungkap
bahwa banyak orang tua yang secara terbuka mengungkapkan kekhawatiran mereka
terhadap prospek kerja anak-anak mereka setelah lulus. Kekhawatiran ini secara
langsung memengaruhi persepsi terhadap kelayakan biaya pendidikan. Oleh karena itu,
tidak mengherankan apabila biaya pendidikan menjadi titik tekan utama dalam
pengambilan keputusan pendidikan di jurusan ini.

Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap biaya pendidikan
berada pada rata-rata skor 2,92 dari skala 5, yang termasuk dalam kategori “cukup
bernilai.” Ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa berada dalam posisi netral,
namun ada kecenderungan skeptis terhadap efisiensi dan manfaat biaya yang telah atau
akan mereka keluarkan. Sebagian besar responden menyebutkan bahwa komponen
biaya yang dirasa paling memberatkan adalah kebutuhan perlengkapan praktik
(komputer, drawing tablet, software grafis), biaya magang/PKL, dan kebutuhan
mencetak portofolio. Mereka mengungkapkan bahwa selain membayar uang sekolah
secara rutin, mereka juga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran yang sifatnya praktik. Hal ini berdampak pada beban ekonomi
keluarga, khususnya bagi mereka yang berasal dari kelompok ekonomi menengah ke
bawah.

Sementara itu, hasil uji signifikansi parsial (uji t) memperlihatkan bahwa biaya
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini
berarti bahwa semakin baik persepsi terhadap biaya, baik dari segi keterjangkauan
maupun manfaat, maka semakin besar kemungkinan peserta didik memutuskan untuk
mendaftar di jurusan DKV. Namun sebaliknya, jika biaya dianggap tinggi dan tidak
diimbangi dengan manfaat yang jelas, maka keputusan untuk memilih jurusan ini
menjadi negatif. Temuan ini menguatkan teori nilai pelanggan (customer value theory)
dari Kotler, yang menyatakan bahwa konsumen akan melakukan pembelian jika mereka
merasa bahwa manfaat yang diperoleh melebihi atau seimbang dengan biaya yang
dikeluarkan. Dalam konteks ini, jika manfaat berupa kompetensi kerja, peluang usaha,
atau keterampilan yang didapat dari jurusan DKV tidak dipahami secara jelas oleh
masyarakat, maka biaya pendidikan menjadi penghalang utama.

Dalam pengujian secara simultan (uji F), ditemukan bahwa variabel biaya pendidikan,
bersama dengan kualitas jasa pendidikan, citra institusi, dan pemasaran media sosial,
secara kolektif memengaruhi keputusan pembelian. Namun, dari analisis koefisien
regresi, biaya pendidikan tetap menjadi variabel dominan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun kualitas layanan pendidikan dan branding institusi penting, persepsi tentang
biaya tetap menjadi pertimbangan utama bagi masyarakat. Terlebih lagi, dalam situasi
ekonomi yang tidak menentu dan meningkatnya biaya hidup, masyarakat semakin
sensitif terhadap biaya pendidikan. Sekolah yang tidak mampu menyampaikan
transparansi biaya atau menjelaskan manfaat dari investasi pendidikan akan kehilangan
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daya tarik di mata calon peserta didik. Oleh karena itu, sekolah harus merancang
strategi komunikasi biaya yang lebih efektif dan mendidik calon siswa tentang apa saja
yang mereka peroleh dari biaya tersebut.

Lebih jauh, data pendukung dari BPS Jawa Barat (2024) menunjukkan tren peningkatan
pengangguran lulusan SMK DKV, yakni dari 43 orang (2022) menjadi 75 orang pada
akhir 2024. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa lulusan jurusan DKV belum
sepenuhnya mampu bersaing di dunia kerja atau belum terserap sesuai bidangnya.
Ketika lulusan tidak bekerja atau tidak memiliki usaha setelah lulus, maka kepercayaan
masyarakat terhadap jurusan tersebut menurun. Ini juga berdampak pada persepsi
biaya —biaya tinggi dianggap tidak memberikan imbal hasil yang sesuai. Dengan kata
lain, biaya pendidikan di jurusan DKV bukan hanya dipandang sebagai beban ekonomi,
tetapi juga sebagai indikator risiko yang melekat dalam keputusan pendidikan. Bila
hasil akhir tidak menjanjikan, maka biaya tinggi menjadi alasan utama untuk menolak
masuk ke jurusan ini.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa mereka sempat
mempertimbangkan sekolah lain atau jurusan lain sebelum memutuskan untuk masuk
ke DKV. Salah satu faktor penentu akhir adalah bagaimana sekolah menjelaskan secara
jelas manfaat dari biaya yang dibayarkan. Sekolah yang mampu menyampaikan nilai
tambah seperti peluang kerja, alumni sukses, fasilitas modern, dan dukungan industri
akan lebih mudah meyakinkan calon peserta didik. Oleh karena itu, selain pengelolaan
biaya yang rasional, sekolah juga perlu membangun strategi komunikasi biaya yang
tidak hanya fokus pada nominal, tetapi juga pada manfaat dan hasil. Sekolah harus
menjelaskan kepada calon siswa bahwa biaya bukan hanya pengeluaran, tetapi bentuk
investasi untuk masa depan.

Dalam konteks teori keputusan pembelian yang dikemukakan oleh Rahardjo (2020),
biaya pendidikan masuk dalam tahapan evaluasi alternatif. Pada tahap ini, calon peserta
didik dan orang tua akan membandingkan berbagai pilihan berdasarkan beberapa
pertimbangan, termasuk biaya. Jika biaya dinilai terlalu tinggi atau manfaatnya tidak
pasti, maka pilihan akan dialihkan ke sekolah atau jurusan lain. Oleh karena itu, sekolah
kejuruan harus membangun narasi yang kuat tentang keterjangkauan biaya dan imbal
baliknya. Hal ini menjadi semakin penting di era persaingan lembaga pendidikan yang
tinggi, di mana siswa memiliki banyak pilihan, dan orang tua semakin kritis dalam
mengevaluasi sekolah berdasarkan aspek biaya dan hasil.

Dari keseluruhan hasil ini, dapat ditegaskan bahwa biaya pendidikan merupakan
determinan penting dalam keputusan pembelian pendidikan di SMK jurusan DKV
dapat di lihat pada tabel Uji t dan Uji F dan Uji F (Simultan). Sekolah perlu menyusun
kebijakan pembiayaan yang tidak hanya realistis dan terjangkau, tetapi juga disertai
dengan transparansi serta promosi nilai manfaat yang kuat. Penurunan minat terhadap
jurusan DKV tidak semata karena kurangnya minat terhadap desain visual, melainkan
karena adanya ketidakseimbangan antara biaya dan ekspektasi hasil yang belum
terkelola dengan baik. Oleh karena itu, intervensi strategis diperlukan, baik dalam
bentuk komunikasi publik, restrukturisasi biaya, maupun penguatan konektivitas
dengan dunia usaha agar lulusan DKV benar-benar memiliki posisi tawar dalam dunia
kerja.
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Tabel Statistik Hasil Uji t dan Uji F

. Koefisien . .
No Variabel Regresi (B) t-hitung  Sig. (p) Keterangan
1 Biaya Pendidikan 0.612 6.842 0.000 Signifikan
Kualitas Jasa C g
2 Pendidikan 0.231 2.772 0.007 Signifikan
3 Citra Institusi 0.190 2.153 0.033 Signifikan
4  Pemasaran  Media ), 1.392 0.167 Tidak signifikan
Sosial
Uji F (Simultan)
Statistik Nilai
F-hitung 37.259
Sig. (p) 0.000
Keterangan Signifikan
Interpretasi:

Hasil uji t menunjukkan bahwa biaya pendidikan memberikan pengaruh paling besar
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Uji F juga menunjukkan bahwa seluruh
variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih jurusan
DKV.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa biaya
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
(keputusan menjadi peserta didik) di SMK jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) di
wilayah Metropolitan Bandung Raya. Hal ini dibuktikan secara statistik melalui uji t dan
uji F yang menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan, baik secara parsial maupun
simultan dengan variabel lain, memberikan kontribusi yang kuat terhadap keputusan
calon peserta didik. Persepsi biaya pendidikan, terutama pada komponen praktik,
perlengkapan desain, dan magang, menjadi pertimbangan utama dalam proses evaluasi
alternatif sekolah. Masyarakat semakin kritis dalam mengevaluasi biaya pendidikan,
dan jurusan DKV dinilai memiliki tingkat pembiayaan yang tinggi namun belum
sepenuhnya disertai dengan prospek kerja yang menjanjikan. Selain itu, rendahnya
pemahaman tentang manfaat jangka panjang pendidikan kejuruan DKV turut
memperbesar pengaruh negatif biaya terhadap minat peserta didik. Oleh karena itu,
biaya pendidikan tidak hanya dipahami sebagai angka nominal, melainkan sebagai
refleksi dari nilai, manfaat, dan hasil investasi pendidikan.

Saran

1. Pihak sekolah perlu menyusun strategi pembiayaan yang lebih transparan dan
rasional, dengan memberikan rincian biaya yang jelas serta menjelaskan manfaat dari
setiap komponen biaya yang dikenakan.

2. Perlu dilakukan kampanye edukasi dan branding jurusan DKV secara intensif untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap potensi karir di bidang desain
komunikasi visual dan industri kreatif digital.

3. Sekolah perlu memperkuat kemitraan dengan dunia industri, agar proses
pembelajaran lebih kontekstual dan peluang kerja lulusan dapat meningkat, sehingga
dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap hasil dari biaya pendidikan
yang dibayarkan.

696



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

4. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan dapat memberikan subsidi atau bantuan
pembiayaan, terutama untuk komponen praktik dan magang bagi siswa dari
keluarga ekonomi menengah ke bawah.
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